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Abstract

Infeksi Saluran Pernapasan Akut masih merupakan salah satu penyebab kematian pada bayi di Indonesia
yaitu sebesar 12,7% Kejadian |SPA pada bayi dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun tujuan penelitian
ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas Kabupaten
Pasaman.Penelitian ini menggunakan disain kohort, pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
terhadap 175 bayi sebagai sampel untuk mengetahui jenis kelamin, status menyusui, status imunisas,
status giz, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, penghasilan keluarga, kebiasaan merokok, keadaan ventilas
rumah, jenis lantai, ventilasi dapur, kepadatan hunian, bahan bakar masak dan kejadian I1SPA. Hasil
analisis bivariat diketahui penyebab kejadian ISPA adalah status menyusui (p=0,001), status giz
(p=0,048), statusimunisas (p=0,048), penghasilan keluarga (p=0,020), ventilas (p=0,004), jenis lantai
(p=0,035), kepadatan hunian (p=0,039), dan ventilasi dapur (p=0,038). Analisis multivariat didadapkan
status menyusui merupakan faktor paling dominan (p=0,000, OR=7,036).Menyusukan secara eksklusif
sangat mempengaruhi kejadian 1SPA, disarankan kepada tenaga kesehatan lebih gencar memberikan
penyuluhan pentingnya AS eksklusif kepada masyarakat khususnya ibu hamil trimester tiga.
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Abstract

Acute Respiratory Infection it still is one of cause of death in infants in Indonesia of 12,7%. Acute
Respiratory Infection in the infant influence many factor. The purpose of this study is to define the
correlation of breastfeeding status with growth of infant and predisposing factorswith ARl at the Health
Care in Pasaman Region.This study used cohort design, the collection of data using questionnaires
against 175 infants as a sample to find out the gender, breastfeeding status, immunization status,
nutritional status, maternal education, maternal employment, family income, smoking habit, the house
ventilation, the floor type, kitchen ventilation, residential density, fuel used to cook and the incidence of
ARI. The result of bivariat analysis shows that brestfeeding status associated with the growth p(0,032),
and the factor predisposing occurence of ARI was breastfeeding status (p = 0.001), nutrition status (p =
0,048), immunization status (p = 0,048), family income (p = 0,020), ventilation (p = 0,004), floors type (p
= 0,035), residential density (p = 0,039), and kitchen ventilation (p = 0,038). Multivariate
analysisshowsthat the status of breastfeeding is the most dominant factor (p = 0.000, OR = 7,036).1t can
be concluded that exclusive breastfeeding give many affects of URI , advised to health professionals to be
more aggressive promoting about how important exclusive breastfeeding is to the society especially to
third-trimester-pregnant woman

Keywords. breastfeeding status, nutritional status, the house ventilation, the floor type, Acute
Respiratory Infection
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PENDAHULUAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari SDKI tahun
2012, angka kematian bayi di Indonesia 32

kematian per 1.000 kelahiran hidup, dan di Hasil  penelitian ini akan membahas
Sumatera Barat 27 kematian per 1.000 beberapa  variabel,  status  menyusui,
kelahiran hidup. Di Indonesia, ISPA masih lingkungan fisik, kejadian 1ISPA
merupakan salah satu penyebab kematian o o
pada bayi sebesar 12,7%. Di Indonesia |SPA Iabi 1.Anallsi Fa(l;t(l)gpliejadlan | NSPAPVa]
merupakan salah satu penyebab utama e JV e
kunjungan pasien ke sarana kesehatan, 40- n__% n %
70% anak berobat ke Rumah Sakit adalah ~ 3ou° ..
penderita ISPA. * Tidk ASl 73 793 19 207 92 0001
- eksklusif
Menurut teori adapun faktor yang AS ekkiust 30 381 53 639 8
mempengaruhi ISPA antara lain status gizi, Jumlah 103 589 72 411 175
: : JK:
pemberian  ASI  eksklusif, kelengkapan Laki-laki 55 6.8 34 382 89 0515
imunisasi, jenis kelamin, kepadatan hunian, Perempuan 48 558 38 442 8
ventilasi, jenis lantai, ventilasi dapur, bahan ~ 2ma 108 %8872 ALl 17
bakar masak, anggota keluarga perokok, Tidak normal 15 833 3 167 18 0048
pendidiken  ibu, pekerjaan ibu, - serta Yamion 0 s 72 a1 17
penghasilan keluarga. Satus
B_e_rdasaﬂ_(an |atar belakang diatas, mz_aka #%iﬂlmkap 9 90 1 100 10 0048
pendliti tertarik untuk melakukan penelitian Lengkap 94 570 71 430 165
tentang faktor yang mempengaruhi kejadian ~ Jmeh o 108 89 72 ALl AR
ISPA pada bayi usia4 sampai 6 bulan. Rendah 45 652 24 348 69 0222
Tinggi 58 547 48 45,3 106
Jumlah 103 589 72 411 175
METODE PENELITIAN Pekerjaan
. .. .. Bekerja 27 562 21 43,8 48 0,796
Penelitian ini  merupakan penelitian Tidek bekerja 76 598 51 402 127
prospektif dengan pendekatan  kohort g‘gn“'g";‘]haslan 103 %89 72 4Ll 175
study.(diikuti selama 3 bulan) dengan Keluarga:
sampel pendlitian adalah ibu yang g B DLow e 2 0
mempunyai bayi usia 4 bulan sebanyak 175 Jumlzh 103 589 72 411 175
bayi. Sampel diambil dengan multistage K ebiasaan
sampling. Penelitian dilakukan di Wilayah Ada 9 604 59 396 149 0436
H Tidak ad 13 50,0 13 50,0 26
kerja Puskesmas Kabupaten Pasaman. s 05 289 72 a1 irs
Pengumpulan data dengan melakukan Ventilasi
H 1 T+ HY T™MS 32 80,0 8 20,0 40 0,004
wawancara melalui kuesioner. Penelitian ini MS L 526 64 474 13
dilakukan mulai bulan April 2015 hingga Jumlsh 108 589 72 411 175
Juni 2016. Variabel Independent penelitian ke ss 4 182 2 005
adalah status menyusui, status gizi, MS 85 556 68 444 153
imunisasi, jenis kelamin, pendidikan, i“efg':(';‘atan 108 589 72 4Ll 1
ekerjaan, penghasilan, kebidasan merokok, Hunian :
Eeada{an ve%tilgsi, jenis lantai, bahan bakar _Fr’gi;:‘: o BB 2 2 0
memasak, kepadatan hunian , dan variabel dumiah 103 589 72 4Ll 175
dependen adalah kejadian ISPA. Teknik \E’)Zgﬂ'ras‘

analisis dengan menggunakan SPSS ™S 31 738 11 262 42 0038
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MS 72 541 61 459 133

Jumlah 103 589 72 411 175

Bahan Bakar

;I'MS 45 616 28 38,4 73 0,633

MS 58 569 44 431 102

Jumlah 103 589 72 41,1 175
Keterangan:

TMS: Tidak Memenuhi Syarat

MS : Memenuhi Syarat

Berdasarkan tabel 1, variabe yang
berhubungan dengan kejadian ISPA adalah
status menyusui, status gizi, status
imunisasi, penghasilan keluarga, ventilasi,
jenis lantai, kepadatan hunian, dan ventilasi
dapur. Sedangkan variabel yang tidak
berhubungan dengan kejadian 1SPA adalah
jenis  kelamin, kebiasaan  merokok,
pendidikan, pekerjaan, dan bahan bakar
masak.

Tabd 2. Andisis Multivariat Faktor

Kegadian ISPA
Variabel B Wald df Sig Exp
(B8)

Status 1,951 26.987 1
menyusui 0,001 7.036
Ventilasi 0,219 0,143 1
dapur 0,706 1,245
Jenis lantai 0,532 0,558 1 0455 1,703
Pendidikan 0,344 0,404 1 0,395 1,410
Status 1,484 1,641 1
imunisasi 0,200 4412
Status gizi 1,007 1,871 1 0,171 2,783
Ventilasi 1,161 3,635 1 0,057 3,192

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa status
menyusui merupakan faktor paling dominan
terhadap kgadian ISPA karena memiliki
nilai Exp (B) paing besar. Hasil andisis
didapatkan OR dari variabel status menyusui
adalah 7,036 artinya bayi yang menyusui
tidak eksklusif akan menderita ISPA sebesar
7,036 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
bayi yang menyusu eksklusif setelah
dikontrol variabel status gizi, status
imunisasi, pendidikan, ventilasi, jenis lantai
dan ventilasi dapur.
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Hubungan Status Menyusui dengan
Kejadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara status menyusui dengan kejadian
ISPA dengan nilai p = 0,001, dan dari uji
multivariat ~ didapatkan bahwa  status
menyusui merupakan faktor paling dominan
mempengaruhi ISPA dengan nilai Exp (B)
7,036.

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian
Rayes (1999) di Meksko bahwa ada
hubungan yang signifikan antara status
menyusui dengan keadian ISPA  dengan
nilai p = <0,001 dan OR 5,14(2,29-11,6).Hd
ini senada dengan penelitian Alarcon (1999)
di Meksko bahwa ada hubungan yang
signifikan antara status menyusui dengan
kegjadian ISPA dengan nilai p= 0,05.

Adanya hubungan status menyusui
dengan kegjadian ISPA karena ASI banyak
mengandung zat protektif mencegah infeksi
pada bayi. ASI mengandung macam-macam
substansi anti-infeksi yang melindungi bayi
terhadap infeksi. Zat-zat anti infeks dapat
digolongkan dalam golongan spesifik dan
nonspesifik. Didalam ASI terdapat banyak
sel protektif, terutama pada minggu pertama
laktas  seperti  leukosit terdiri  dari
makrofag, limfosit T dan limfosit B. Fungsi
l[imfosit untuk mensintesis antibodi [gA.
sigA ASlI mengandung aktivitas antibodi
terhadap virus sauran perngpasan dan
pencernaan, dimana IgA  melindungi
membran pada saluran pernapasan. Selain
sel terdapat juga faktor protektif larut seperti
lisozim, laktoferin, sitokin, protein yang
dapat mengikat vitamin B12, faktor bifidus,
glycocompound, musim, enzim dan
antioksidan. >*

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian
| SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6 Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara status gizi dengan kejadian ISPA
dengan nilai p = 0,048.
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Penelitian ini sgjalan dengan penelitian
Gozai (2010) yang mengemukakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara status
gizi dengan kegadian ISPA pada anak
dengan nila p = 0,01. Berbeda dengan
penelitian Fakhriadi (2015) yang
mengatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara status gizi dengan kejadian
ISPA dengan nilai p = 0,052.

Malnutris menyebabkan kelainan pada
saluran napas sehingga mengganggu proses
fisiologis saluran napas dalam ha proteksi
terhadap agen penyakit. Pada anak dengan
keadaan status gizi yang tidak normal maka
proses fisiologi tidak akan berjalan dengan
baik, sehingga agen penyakit yang
seharusnya dikeluarkan  tubuh  menjadi
masuk dalam saluran napas sampai paru-
paru.Pembentukan 1gA sekretorik pada
cairan mukosa saluran napas juga terganggu.
IgA sekretorik pada anak dengan malnutrisi,
menurun  produksi dan  fungsinya
Pertahanan tubuh seluler dan humoral
menjadi  terganggu menyebabkan agen
patogen yang masuk tidak terdeteksi dan
tidak dapat dikontrol.®
Hubungan Status Imunisasi dengan
Kejadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara status imunisasi dengan keadian
ISPA dengan nilai p = 0,048.

Penelitian ini sgaan dengan hasi
penelitian yang dilakukan oleh Reyes (1999)
di Meksiko yang menjelaskan bahwa ada
hubungan yang yang signifikan antara status
imunisasi dengan kegadian ISPA dengan
nilai p= 0,002, OR 2,91(1,47-5,77).

Ada hubungan yang signifikan antara
status imunisass dengan kegadian ISPA
karena vaksin merangsang sistem imun
untuk memproduksi limfosit T dan antibodi,
lalu tubuh akan dipenuhi limfosit T memori
dan limfosit B yang akan mengingat cara
untul6< memerangi penyakit di kemudian
hari.
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Hubungan Penghasilan Keluarga dengan
Kejadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara penghasilan keluarga dengan kejadian
ISPA dengan nilai p = 0,020.

Hasil ini berbeda dengan pendlitian
Alarcon (1999) di Meksko yang
mengatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara status ekonomi dengan
Kegadian ISPA dengan nilai p=0,37.

Hasil pendlitian terdapat hubungan yang
signifikan antara penghasilan keluarga
dengan kegjadian ISPA. Karena orang yang
mempunyai  penghasilan  tinggi  akan
memenuhi  kebutuhan keluarganya baik
sandang, papan, dan pangan. Berdasarkan
tempat  penelitian, keluarga dengan
penghasihan  tinggi  lingkungan  fisik
rumahnya memenuhi syarat.

Hubungan Ventilas Rumah dengan
Kejadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara ventilasi rumah dengan kejadian I1SPA
dengan nilai p = 0,04

Penelitian ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nurhidayati (2009)
yang mengatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara ventilas dengan
kegjadian ISPA, dengan nilai p = 0,000 dan
OR 5,125 (2,261-11,619).Hasil ini tidak
sgalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Astrid (2014) yang menemukan dalam
penelitiannya bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara ventilas rumah
dengan kegadian ISPA dengan nila p =
0,264

Ventilas rumah berhubungan dengan
kegadian ISPA karena sirkulasi udara rumah
yang baik akan mengurangi kadar partikulat,
selain itu ventilass yang bak dapat
membebaskan udara ruangan dari bakteri-
bakteri terutama bakteri patogen, karena
melalui ventilasi terjadi pertukaran airan
udara terus-menerus sehingga bakteri yang
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berada diddam ruangan akan mengalir
keluar. Selain itu ventilasi yang bak
menjaga agar ruangan rumah pada
kelembapan yang optimum. Ventilasiyang
tidak baik akan menyebabkan kelembapan
udara didaam ruangan naik dan bakteri
dapat berkembang dengan baik.°

Hubungan Jenis lantai Rumah dengan
Kegadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara jenis lantai rumah dengan kejadian
ISPA dengan nilai p = 0,035.

Penelitian ini serupa dengan penelitian
Reyes (1999) di Meksko bahwa ada
hubungan yang signifikan antara lantai
dengan kegadian ISPA dengan nila p =
0,040, dengan OR 2,37(1,04-5,42). Begitu
juga dengan penelitian Nurhidayati (2009)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara jenis lantai
dengan kegadian ISPA pada anak, dengan
nila p = 0,000 dan OR 4,986 (2,164-
11,486).

Dari hasil penelitian bahan lantai terluas
responden sebagian besar menggunakan
plester kasar, sehingga banyak ditemukan
lantai rumah dalam keadaan berdebu. Jenis
lantal yang setengah plester mempengaruhi
kelembapan rumah. Lantai yang tidak rapat
air dantidak didukung dengan ventilasi yang
baik dapat menimbulkan peningkatan
kelembaban dan kepengapan yang akan
memudahkan penularan penyakit.
Kelembapan udara didadlam ruangan nak
karena terjadi proses penguapan cairan dan
kelembapan merupakan media yang bak
untuk bakteri, sehingga bakteri mudah
berkembang biak dan  menyebabkan
kejadian infeksi pada bayi.®
Hubungan Kepadatan Hunian dengan
Kejadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara kepadatan hunian dengan kejadian
ISPA dengan nilai p = 0,039.
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Penelitian ini sgjalan dengan penelitian
Nurhidayati (2009) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kepadatan hunian dengan
kegjadian ISPA dengan nila p = 0,001 dan
OR 4,235 (1,908-9,402). Pendlitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Soolani (2013) yang mengatakan
bahwa tidak ada hubungan antara kepadatan
hunian dengan kegadian ISPA pada anak
dengan nilai p = 1.000.

Kepadatan hunian berhubungan dengan
kgjadian ISPA karena kepadatan penghuni
yang tidak memenuhi syarat akan dapat
meningkatkan frekuensi kontak antara orang
yang menjadi sumber penularan dengan
orang yang rentan terutama bayi karena
sistem imun bayi yangmasih
rendah.Keberadaan mikroba diudara tidak
bebas karena aliranudaratidak terlalu besar.
Oleh karena itu, mikroba dapat berada di
udara relatif lama. Dengan demikian
kemungkinan untuk memasuki  tubuh
semakin besar. Ha ini dibantu pula oleh
adanya kepadatan penghuni  ruangan,
sehingga penularan penyakit infeks lewat
udara sebagian besar terkena lewat udara tak
bebas.”

Hubungan Ventilas Dapur dengan
Kejadian | SPA pada Bayi Usia 4 sampai 6
Bulan

Pada penelitian ini terdapat hubungan
antara ventilasi dapur dengan kejadian 1SPA
dengan nilai p = 0,038.
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Adanyahubunganantaraventilasidapurde
ngankejadian ISPA
karenaapabilaventil asidapurtidakmemenuhis
yaratuntukmengel uarkanasapdanpartikel -
partikel debudaridapur, maka asap
akanmemenuhiruangandanmenyebabkansirk
ulasiudara  di dalamruangantidakbaik.
Apalagiibuseringmemasakdenganmenggend
onganak,
makaasapmengganggupernapasanpadaanakd
anmenyebabkanke adi ankesakitanpernapasa
npadaanak

SIMPULAN

Status menyusui merupakan faktor
paling dominan mempengaruhi 1SPA, karena
didalam ASI terdapat banyak sel protektif,
terutama pada minggu pertama laktas
seperti leukosit  terdiri dari  makrofag,
limfosit T dan limfosit B. Fungsi limfosit
untuk mensintesis antibodi 1gA. sigA AS
mengandung aktivitas antibodi terhadap
virus saluran pernapasan dan pencernaan,
dimana IgA melindungi membran pada
saluran pernapasan.
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